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ANALISIS KINERJA KEUANGAN KOPERASI SIMPAN PINJAM DANA
PENTA MANDIRI JIMBARAN BERDASARKAN PETUNJUK TEKNIS
DEPUTI BIDANG PERKOPERASIAN NOMOR 15 TAHUN 2021

ABSTRAK

I KADEK WAHYU ADI PERMANA

Koperasi memegang peranan penting bagi perekonomian Indonesia khususnya
Koperasi Simpan Pinjam. Pengelolaan keuangan yang baik pada koperasi sudah
seharusnya dilakukan guna menjadi koperasi yang sehat dan sejahtera, sehingga
diperlukan analisis kinerja keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kinerja keuangan dari Koperasi Simpan Pinjam Dana Penta Mandiri dalam periode
2021-2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan hasil analisis data berupa angka
dengan standar terbaru yaitu Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor
15 Tahun 2021. Data diperoleh dari laporan keuangan dan hasil wawancara tidak
terstruktur dengan pihak koperasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
kuantitatif dengan perhitungan rasio dari (1) Evaluasi kinerja keuangan yang terdiri
dari rentabilitas aset dan rentabilitas modal sendiri. (2) Manajemen Keuangan
dengan perhitunngan aset lancar terhadap kewajiban jangka pendek dan kas dan
bank terhadap kewajiban jangka pendek. (3) Kesinambungan Keuangan
menggunakan members share capital effect. Hasil analisis yang diperoleh adalah
kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Dana Penta Mandiri periode 2021-2023
berdasarkan evaluasi kinerja keuangan dari rentabilitas aset kurang sehat dan
rentabilitas modal sendiri adalah tidak sehat. Berdasarkan manajemen keuangan,
kedua rasio menunhukkan hasil yang sehat. Berdasarkan kesinambungan keuangan
menunjukkan hasil yang kurang sehat. Hasil analisis tersebut berdasarkan standar
penilaian Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 Tahun 2021.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Evaluasi Kinerja Keuangan, Manajemen
Keuangan, Kesinambungan Keuangan
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THE FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS OF DANA PENTA
MANDIRI JIMBARAN SAVINGS AND CREDIT COOPERATIVE BASED
ON TECHNICAL GUIDELINES OF THE DEPUTY FOR
COOPERATIVES NUMBER 15 OF 2021

ABSTRACT
I KADEK WAHYU ADI PERMANA

Cooperatives play an important role in the Indonesian economy, particularly
Savings and Credit Cooperatives. Proper financial management in cooperatives is
essential to ensure they are healthy and prosperous, thus requiring an analysis of
financial performance. This study aims to evaluate the financial performance of
Dana Penta Mandiri Savings and Credit Cooperative for the period 2021-2023.
The method used in this study is a descriptive quantitative method that aims to
explain the results of data analysis in numerical form using the latest standards,
namely the Technical Guidelines of the Deputy for Cooperatives Number 15 of
2021. Data were obtained from financial reports and unstructured interviews with
cooperative officials. The data analysis technique used is quantitative with ratio
calculations of (1) Financial performance evaluation consisting of asset
profitability and own capital profitability. (2) Financial Management with the
calculation of current assets to short-term liabilities and cash and bank to short-
term liabilities. (3) Financial sustainability using members' share capital effect. The
results of the analysis show that the financial performance of Dana Penta Mandiri
Savings and Credit Cooperative for the period 2021-2023, based on the financial
performance evaluation of asset profitability, is less healthy, while own capital
profitability is unhealthy. Based on financial management, both ratios show healthy
results. Based on financial sustainability, the results are less healthy. These analysis
results are based on the assessment standards of the Technical Guidelines of the
Deputy for Cooperatives Number 15 of 2021.

Keyword: Financial Performance, Financial Performance Evaluation, Financial
Management, Financial Sustainability
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Situasi perekonomian saat ini di Indonesia secara umum mengalami
fase fluktuasi. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023
pertumbuhan ekonomi di Indonesia hanya berada di angka 5,04%, cukup
baik jika dibandingkan dengan tahun 2021 yaitu sebesar 5,02% namun
dibandingkan dengan tahun 2022 yang berada di angka 5,31% tentu terlihat
adanya penurunan. Di Indonesia, perekonomian bergerak di berbagai sektor
dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian itu sendiri, mulai dari
sektor produksi, sektor pelayanan atau jasa, hingga sektor keuangan.

Jenis sektor keuangan diatur dan diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang terdiri dari sektor keuangan perbankan dan sektor
keuangan non-perbankan. Salah satu lembaga sektor keuangan non-
perbankan yang sering digunakan oleh masyarakat hingga saat ini adalah
Koperasi. Koperasi mempunyai andil dalam membangun tatanan
perekonomian nasional. Karena koperasi merupakan salah satu penggerak
perekonomian rakyat yang berfungsi untuk membangun dan
mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi para anggota
khususnya dan masyarakat pada umumnya (Sukanti et al., 2021).

Koperasi merupakan salah satu badan usaha yang berpegang teguh

pada asas ekonomi kerakyatan yang didasarkan pada asas kekeluargaan.



Koperasi menurut ketentuan Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1992 tentang perkoperasian, menyatakan bahwa "Koperasi adalah
badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan atas asas kekeluargaan".
Tujuan pendirian koperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
anggota dan mendukung pembangunan ekonomi nasional yang didasarkan
pada Pancasila dan UUD 1945.

Sebagai badan usaha yang berpegang teguh pada asas kekeluargaan,
koperasi berfungsi untuk untuk mendorong masyarakat menengah ke bawah
dalam meningkatkan perekonomian ke arah yang lebih baik. Namun, ada
suatu fenomena terjadi yaitu koperasi sulit berkembang. Ini disebabkan
karena keterbatasan yang dihadapi oleh koperasi sehingga koperasi tidak
mampu meneruskan usahanya yang disebabkan oleh kurang baiknya dalam
pengelolaan keuangan suatu koperasi.

Pengelolaan keuangan yang buruk pada koperasi, nyatanya dapat
memberikan dampak yang signifikan pada koperasi atau bahkan jika
memkirkan kedepannya akan menyebabkan kebangkrutan pada koperasi.
Oleh karena itu, untuk menentukan apakah pengelolaan keuangan suatu
koperasi sudah optimal atau belum, diperlukan analisis terhadap kinerja
keuangannya. Penilaian kinerja keuangan ini penting sebagai alat atau
petunjuk untuk memperbaiki kinerja koperasi, sehingga mencapai

pertumbuhan keuangan yang lebih baik.



Penilaian kinerja keuangan koperasi berpedoman pada Petunjuk
Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 Tahun 2021 tentang
Pedoman Kertas Kerja Pemeriksaan Kesehatan Koperasi. Dalam Juknis
tersebut mengukur kinerja keuangan koperasi simpan pinjam paling sedikit
meliputi evaluasi kinerja keuangan, manajemen keuangan dan
kesinambungan keuangan.

Seiring berkembangnya koperasi di Indonesia tentu koperasi di
Provinsi Bali juga turut berkembang. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Bali, pada tahun 2023 terdapat 3.771
koperasi yang aktif dan tersebar di 8 kabupaten dan 1 Kota Madya. Dari
banyaknya jenis koperasi, koperasi simpan pinjam merupakan salah satu
koperasi yang tersebar dengan jumlah 1.527 koperasi simpan pinjam di
Provinsi Bali. Ini membuktikan bahwa adanya koperasi simpan pinjam di
Provinsi Bali andil dalam memajukan perekonomian di Indonesia
khususnya di Provinsi Bali

Salah satu contoh koperasi di Provinsi Bali yang bergerak dibidang
simpan pinjam adalah Koperasi Simpan Pinjam Dana Penta Mandiri yang
berlokasi di Desa Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung.
Koperasi simpan pinjam memberikan pinjaman kepada anggotanya dengan
pembayaran bunga. Setiap tahun, Dinas Koperasi melakukan penilaian
kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Dana Penta Mandiri pada Rapat
Anggota Tahunan (RAT), dan koperasi hanya mengetahui hasil akhir

penilaiaanya. Meskipun kinerja keuangan telah dinilai, namun kenyatannya



koperasi masih mengalami penurunan Sisa Hasil Usaha (SHU). Berikut ini
merupakan perbandingan SHU Koperasi Simpan Pinjam Dana Penta
Mandiri tahun 2021-2023

Tabel 1.1 Perbandingan SHU Koperasi Simpan Pinjam

Dana Penta Mandiri Tahun 2021-2023

Ket 2021 2022 Naik/Turun 2023 Naik/Turun

(Rp) (Rp) % (Rp) %

SHU Rp71545.622 Rp71.844.623  042%  Rp33.584.271  -53%

Sumber: Data diolah Koperasi Simpan Pinjam Dana Penta Mandiri 2021-2023

Berdasarkan tabel 1.1 data koperasi tersebut selama tahun 2021-
2023, kinerja keuangan koperasi simpan pinjam Dana Penta Mandiri
menurun. Bisa dilihat pada laporan keuangan khusunya laba rugi pada tahun
2022 koperasi mengalami peningkatan SHU hanya 0,41% dan terlihat
dengan jelas di tahun 2023 koperasi mengalami penurunan sebesar 53%.
Dengan kenaikan yang tidak mencapai 1% dan penurunan yang mencapai
lebih dari 50% ini tidak sesuai dengan target SHU yang ditetapkan oleh
Koperasi Dana Penta Mandiri sebesar 10% dari tahun sebelumnya.

Koperasi Dana Penta Mandiri menggunakan pedoman PMK No.
06/Per/Dep.06/IV/2016 sampai tahun 2023 yang dimana seharusnya
koperasi harus menggunakan pedoman terbaru untuk mengukur kinerja
keuangan yaitu Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian No.15 Tahun

2021. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis kinerja keuangan lebih lanjut



dengan menggunakan analisis berupa rasio keuangan untuk mengungkap
kinerja keuangan koperasi pada tahun 2021-2023.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas mengenai pentingnya
analisis rasio untuk mengetahui kinerja keuangan koperasi, maka penelitian
ini akan meneliti Kinerja Keuangan Koperasi Simpan Pinjam Dana Penta
Mandiri Jimbaran berdasarkan Petunjuk Teknis Deputi Bidang
Perkoperasian Nomor 15 Tahun 2021.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari permasalahan yang dibahas diatas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Dana Penta
Mandiri berdasarkan evaluasi kinerja keuangan pada tahun 2021-

2023?
2. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Dana Penta
Mandiri berdasarkan manajemen keuangan pada tahun 2021-2023?
3. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Dana Penta
Mandiri berdasarkan kesinambungan keuangan pada tahun 2021-

2023?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini dibatasi hanya dengan menggunakan rasio
keuangan berdasarkan Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian
Nomor 15 Tahun 2021 tentang Pedoman Kertas Kerja Pemeriksaan

Kesehatan Koperasi, sehinga rasio yang digunakan untuk mengukur



evaluasi kinerja keuangan yaitu aspek rentabilitas yang terdiri dari
rentabilitas aset dan rentabilitas modal sendiri. Mengukur manajemen
keuangan menggunakan aspek likuiditas yaitu rasio aset lancar terhadap
kewajiban jangka pendek dan rasio kas dan bank terhadap kewajiban jangka
pendek. Terakhir mengukur kinerja keuangan berdasarkan kesinambungan
keuangan yaitu menggunakan aspek jati diri dengan rasio perbandingan
SHU dengan jumlah simpanan pookok dan wajib, dan menggunakan rasio
biaya perkoperasian dengan jumlah SHU kotor.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan diadakan
penelitian ini yaitu:

1. Mengungkap kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Dana Penta
Mandiri berdasarkan evaluasi kinerja keuangan pada tahun 2021 —
2023.

2.  Mengungkap kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Dana Penta
Mandiri berdasarkan manajemen keuangan pada tahun 2021 — 2023.

3. Mengungkap kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Dana Penta
Mandiri berdasarkan kesinambungan keuangan pada tahun 2021 —

2023.



1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1

Manfaat Teoritis

a. Bagi Mahasiswa

Manfaat teoritis dari penelitian ini bagi mahasiswa adalah
meningkatkan ~ kemampuan  untuk  menerapkan  dan
membandingkan pengetahuan yang didapat selama kuliah
mengenai analisis laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini
juga dapat meningkatkan pemahaman tentang analisis laporan
keuangan untuk menilai kinerja keuangan di koperasi simpan
pinjam.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Manfaat teoritis dari penelitian ini bagi Politeknik Negeri
Bali adalah sebagai sumber referensi dan pertimbangan untuk
meningkatkan serta memperbaiki kurikulum dalam mata kuliah
akuntansi, khususnya dalam bidang akuntansi keuangan. Hal ini
bertujuan agar terdapat kesesuaian antara materi yang diajarkan

dengan situasi yang sesungguhnya dalam dunia industri.

1.5.2 Manfaat Empiris

Bagi Koperasi

a. Untuk memberikan masukan dan pertimbangan dalam menilai

kinerja keuangan melalui analisis evaluasi kinerja keuangan,
manajemen keuangan dan kesinambungan keuangan selama tiga

periode laporan keuangan, yakni dari 2021 - 2023.



b. Diberikan sebagai tambahan informasi kepada pihak-pihak yang
tertarik untuk mengetahui kinerja keuangan koperasi simpan

pinjam.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang berkaitan dengan

analisis kinerja keuangan yaitu berdasarkan rasio evaluasi kinerja keuangan,

manajemen keuangan dan kesinambungan keuangan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Rasio evaluasi kinerja keuangan ditinjau dari rentabilitas aset tahun
2021-2023 menunjukkan bahwa kinerja keuangan koperasi dengan
rata-rata 3,59% dalam kategori kurang sehat, karena rentabilitas aset
koperasi Dana Penta Mandiri berada pada rentang 3% < X < 5% dalam
Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 tahun 2021.
Ditinjau dari rentabilitas modal sendiri tahun 2021-2023 menunjukkan
bahwa kinerja keuangan koperasi dengan rata-rata 4,52% dalam
kategori tidak sehat, karena rentabilitas modal sendiri koperasi Dana
Penta Mandiri berada pada rentang X <5 dalam Petunjuk Teknis Deputi
Bidang Perkoperasian Nomor 15 tahun 2021. Maka dari itu kinerja
keuangan koperasi Dana Penta Mandiri berdasarkan evaluasi kinerja
keuangan dapat dikatakan kurang sehat dalam menghasilkan laba/SHU
bersih dari pengelolaan aset dan tidak sehat dalam menghasilkan

laba/SHU bersih dari pengelolaan modal sendiri.
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Rasio manajemen keuangan ditinjau dari aset lancar terhadap
kewajiban jangka pendek tahun 2021-2023 menunjukkan bahwa
kinerja keuangan koperasi dengan rata-rata 475,00% dalam kategori
sehat, karena berada pada rentang X > 125% dalam Petunjuk Teknis
Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 tahun 2021. Ditinjau dari kas
dan bank terhadap kewajiban jangka pendek tahun 2021-2023
menunjukkan bahwa kinerja keuangan koperasi dengan rata-rata
168,71% dalam kategori sehat, karena berada pada rentang X > 20%.
Maka dari itu kinerja keuangan koperasi Dana Penta Mandiri
berdasarkan manajemen keuangan dapat dikatakan sehat dalam
menjamin kewajiban jangka pendek baik dari aset lancar ataupun kas
dan bank.

Rasio kesinambungan keuangan ditinjau dari Members Share Capital
Effect pada tahun 2021-2023 menunjukkan bahwa kinerja keuangan
koperasi dengan rata-rata 13,48% dalam kategori kurang sehat, karena
berada pada rentang 10% < X < 20% dalam Petunjuk Teknis Deputi
Bidang Perkoperasian Nomor 15 tahun 2021. Maka dari itu kinerja
keuangan koperasi Dana Penta Mandiri berdasarkan kesinambungan
keuangan dikatakan kurang sehat dalam pengelolan simpanan pokok

dan simpanan wajib dalam menghasilkan laba/SHU bersih.
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5.2 Saran-saran

1.

Berdasarkan simpulan di atas, adapun saran-saran yang dapat

disampaikan berkaitan dengan analisis kinerja keuangan Koperasi Simpan

Pinjam Dana Penta Mandiri adalah sebagai berikut:

Evaluasi kinerja keuangan yaitu rentabilitas aset dan modal sendiri perlu
ditingkatkan. Hal ini berkaitan simpanan pokok yang harus ditingkatkan
dengan cara menambah anggota baru sehingga aset lancar dapat
meningkat dengan cara meningkatkan jumlah pinjaman yang diberikan
kepada anggota dengan syarat dan ketentuan yang ketat untuk
meminimalkan risiko gagal bayar. Pastikan juga proses penyaluran
pinjaman efisien dan tepat sasaran, sehingga nantinya akan menghasilkan
laba bersih/SHU yang meningkat.

Manajemen keuangan koperasi sudah baik karena berada di tingkat yang
sehat, diharapkan agar pengelolan aset lancar, kas dan bank tetap
dipertahankan agar nantinya seluruh kewajiban jangka pendek yang

dimiliki koperasi dapat terjamin oleh aset lancar ataupun kas dan bank.

. Kesinambungan keuangan koperasi yaitu dalam pengelolaan simpaanan

pokok dan simpanan wajib perlu ditingkatkan. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara meningkatkan citra koperasi dengan menunjukkan kinerja
keuangan khususnya penerimaan SHU yang sehat sehingga calon anggota

tidak perlu ragu kembali jika ingin menjadi anggota koperasi.
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4. Koperasi disarankan untuk menggunakan pedoman terbaru yaitu Petunjuk
Teknis Deputi Bidang Perkoperasian No.15 Tahun 2021 untuk mengukur

kinerja tahun berikutnya.
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